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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian membahas mengenai prosedur dain aga yang
digunakan untuk menyelsaikan proses penelitianelRiam ini dilakukan untuk
mengkaji pengaruh antar variabel. Penelitin inim@&suk dalam penelitian
asosiatif kausalitas. Menurut Sugiyono (1999:1Pgrielitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui huburey@ara dua variabel atau
lebih”. - Bentuk hubungan antara variabel yang a#daliti adalah hubungan
kausal yaitu hubungan sebab akibat (variabel inu#ge mempengaruhi variabel
dependen).

Sehingga metode yang dipergunakan yaitu metodefikegii yang
dijelaskan oleh Hasan (2004:11), “adalah mengujiek@ran sesuatu dalam
bidang yang telah ada”. Sehingga untuk menguji kaksan tersebut digunakan

perhitungan-perhitungan statistik untuk mengujol@sis.

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1 D€finisi Variabel

Variabel menurut Hatch dan Farhady (1981) dalamiysug (1999:31)
dijelaskan bahwa, “Secara teoritis variabel dapdefthisikan sebagai atribut
seseorang, atau objek yang mempunyai “variasi’rargatu orang dengan yang

lain atau satu objek dengan objek yang lain.” Sgkiam Kerlinger (1973) masih
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dalam Sugiyono (1999:32) menyatakan bahwa, “variadsalah konstruk
(constructs) atau sifat yang akan dipelajari.”

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian idalah variabel
independen dan variabel dependen. Yang dimaksugadevariabel independen
dan variabel dependen seperti yang dijelaskan d8lagiyono (1999:33) adalah:

1. Variabel Independen atau variabel bebas merupakamnabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartaya tianbulnya
variabel dependen (terikat).

2. Variabel Dependen atau variabel terikat merupakariabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adeasrabel bebas.

Dalam penelitian ini variabel dependen adalah haejeam dan variabel
independen adalah asimetri informasi. Menurut Harfa004:7) disebutkan
bahwa definisi dari harga saham, yaitu: “Harga saheerupakan konsensus yang
terjadi di pasar keuangan terhadap prospek darlkorgserusahaan di masa
mendatang.” Sedangkan definisi mengenai asimeformasi menurut Hanafi
(2004:314) adalah kondisi di mana, “pihak-pihak g/aberkaitan dengan

perusahaan tidak mempunyai informasi yang sama emangrospek dan resiko

perusahaan.”

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dibutuhkan untuk menjadiuan dalam
penggunaan instrumen penelitian untuk pengolahda delanjutnya. Dengan
operasionalisasi variabel maka variabel dijabarkarelalui konsep dan
indikatornya. Untuk lebih jelasnya operasionalisgariabel disajikan dalam

bentuk tabel 3.1:
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Tabel 3.1
Operasionalisasi variabel
Variabel Indikator Skala
Asimetri Bid Ask Spread yaitu selisih Ratio

Informasi hargaAsk dan hargaid

Hargasaham Perubahan Harga saham pada Ratio
periode pengamatan

3.3 Populas dan Sampel

Dalam sebuah penelitian diperlukan populasi sebaghjek penelitian
yang akan dilakukan. Dalam Sugiyono (1999:72) agkéan bahwa, “Populasi
adalah generalisasi yang terdiri atas objek até#ekuang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan olehepgnuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigilkg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 1999:73). Untuk perigkam sampel dari sebuah
populasi agar diperoleh sampel yang representatif rdewakili, maka populasi
ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan tersebut merupakan emiten yang terdifEl selama tahun
2007-2008.

2. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan pada t2008 melalui BEI
ataupun melalui harian Bisnis Indonesia dan suabakyang lainnya.

3. Perusahaan tersebut memiliki saham yang aktif dggangkan selama

periode penelitian.
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Melalui kriteria yang telah ditetapkan, Pada takh@l diuraikan mengenai

populasi dari sektor manufaktur tersebut:

Tabel 3.2
Daftar Emiten Kelompok Manufaktur

No Kelompok Manufaktur Jumlah
1 Cement 3
2 Ceramics, Glass, Porcelain 4
3 Metal and Allied Product 6
4 Chemical 9
5 Plastic and Packaging 9
6 Animal Feed 4
7 Wood Industries 4
8 Pulp and Paper 3
9 Automotive and Component 9
10 Textile Garment 12
11  Footwear 0
12 Cable 5
13  Electronic 1
14  Other 0
15 Food and Beverage 8
16  Tobacco Manufacture 3
17  Pharmaceuticals 5
18  Cosmetic and Household 3
19 Houseware 2
JUMLAH 90

Sumber: Bursa Efek Indonesia tahun 2008,

Selanjutnya dari 90 perusahaan manufaktur tersdlambil sejumlah

sampel dengan teknik pengukuran sampel menurutirSldalam Riduwan

(2006:65) sebagai berikut;

N

1+Met
Dimana:
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persentase kelonggaran karena ketidakpastrandjtolelir yaitu 5%
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Melalui perhitungan tersebut, maka besarnya saagsdah:

90
n= - = 73,47 & 73 emiten
1+ 90(0,05)2

Dari 73 sampel emiten tersebut diambil sampel secarak berdasarkan
proporsinya ffroportionate random sampling), dengan menggunakan rumus

menurut Issac dan Michael dalam Sugiyono (199%gatberikut:

T
s=—x5

N
Dimana:
Jumlah sampel setiap strata secara proporsi
Jumlah seluruh sampel yang didapatkan
Jumlah seluruh populasi
Jumlah masing-masing strata populasi

SZmnv
(I L T

Pada tabel 3.3 dibawah ini diuraikan mengenai hasihitungan sampel
berdasarkan data populasi:

Tabel 3.3
Pengambilan Sampel
No Kelompok Manufaktur Jumlah  Sampel (dibulatkan)

Cement
Ceramics, Glass, Porcelain
Metal and Allied Product
Chemical
Plastic and Packaging
Animal Feed
Wood Industries
Pulp and Paper
Aoutomative and Component
Textile Garment
Footwear
Cable
Electronic
Other
Food and Beverage
Tobacco Manufacture
Pharmaceuticals
Cosmetic and Household
Houseware

JUMLAH

Sumber: Bursa Efek Indonesia tahun 2008
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Pengambilan sampel setiap kelompok dilakukan barlas urutan yang
telah dikelompokkan oleh Bursa Efek Indonesia. @ngengambilan sampel
secararandom, maka semua perusahaan yang termasuk ke dalamapopu

mendapatkan kesempatan yang sama.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, teknik yang dilakukan ddalaetode
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan teknilgympulan data suatu
informasi melalui dokumen yang relevan. Menurutikénto (1998:236)
disebutkan bahwa, “Metode dokumentasi yaitu mendata mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, akat kabar, majalah ...”.

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini dddé&a sekunder yang
diperoleh data perdagangan harianarfet daily) dariIndonesian Stock Exchange
(IDX) dengan homepage: http//www.idx.co.id. Adapdata yang digunakan
meliputi data transaksi harian harga saham ya#Ask price, Bid Price, dan

Closing Price. selama periode penelitian pada tahun 2008.

3.5 Teknik Analisis Data Dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Teknik AnalisisData

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalakimetri informasi dan
harga saham. Analisis terhadap data variabel dilakusetelah semua data
terkumpul. Langkah awal untuk analisis data adatabngetahui tanggal

pengumuman informasi yang akan diamati apakahfbeessymetric. Penelitian
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ini dilakukan untuk melihat apakah terjadi asimeinformasi pada saat
penyampaian informasi laporan keuangan kepadakpubli
1. Langkah berikutnya adalah mengamati tingkat asimiaflormasi yang
mungkin terjadi pada saat pengumuman sebuah infokepada publik.
Asimetri informasi dalam penelitian-penelitian delbenya diproksikan
dengan nilaiBid Ask Spread. Berikut ini merupakan perhitungan untuk

mengukur asimetri informasi:

Ask,,— Bid,,
Spread = Ask, ,  Bid,, * 100
S
Keterangan:
Soread = selisih antara hargsk dan hargdoid
ASK; ¢ = hargaask tertinggi saham perusahaan i yang terjadi
pada hari t
Bidi ; = hargabid terendah saham perusahaan i yang terjadi
pada hari t
HargaAsk = harga yang pada harga itu penentu pasar
berkeinginan menjual sejumlah saham tertentu.
HargaBid = harga yang pada harga itu penentu pasar bersed

membeli sejumlah saham tertentu
(Sumber: Najjah, 2003:8)

Pengambilan data hargask dan hargabid dilakukan untuk setiap
perusahaan selama periode penelitian kemudian isidg&n sehingga

mendapatkan nilapread yang dibutuhkan.

2. Langkah selanjutnya adalah mengamati pergerakaalsaham.
Perubahan harga saham diamati selama lima beladisakitar tanggal
publikasi laporan keuanganEvent study digunakan untuk mengamati
pergerakan saham pada sasént tertentu. Event windows atau periode

pengamatan digunakan 15 hari disekitar tanggalilagdllaporan keuangan
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yaitu 7 hari sebelum, 7 hari sesudah laporan elent publikasi laporan
keuangan. Hari kerja yang diamati adalah hari dantamjadi perdagangan
saham.

Melalui event study diperoleh perubahan harga saham yang disebabkan
oleh adanya sebuah pengumuman informasi. Nilaibgéran harga saham
tersebut untuk selanjutnya digunakan sebagai itwlikeaariabel dependen.
Untuk menghitung perubahan harga saham, perhiturygawg digunakan
adalah persentase perubahan harga saham padadliamangi harga saham

pada hari sebelumnya (t-1).

ﬂp _ Pr—Fr—y

-k (Hartono 2008)

Langkah terakhir adalah dilakukan uji asumsisiklakemudian pengujian
hipotesis statistik dengan menggunakan uji korelgaduct moment
dilanjutkan dengan perhitungan koefisien determinaguk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadimbel dependen.
Selanjutnya dilakukan kemudian uji regresi untuk ndegatkan model

peramalan variabel dependen.
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3.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis, perhitungan yang akigmn@kan dalam

penelitian ini adalah:

1. Pengujian Asumsi Klasik

a)

b)

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakaniabel memiliki
distribusi normal. Salah satu metode yang digunadalah dengan
melihat dengan menggunakan uji statistik KolmogBowirnov (K-S).
Kriteria yang digunakan adalah apabila probabilg@mifikan lebih dari
derajat kepercayaan yang digunakan. (Ghazali, 2007)

Uji Linieritas, melalui uji linieritas diperoleh agah model empiris
bersifat linier, kuadrat, atau kubik. Jika titikiti penyebaran berada atau
di sekitar garis diagonal maka hubungan antar bakiadalah linier
(Sudjana, 1997:202).

Uji Heteroskedastistas, heteroskedastisitas munapébila variabel
pengganggu memiliki varian yang berbeda dari shenasi ke observasi
lainnya. Adanya heteroskedastis menyebabkan estkoafisien regresi
menjadi tidak efisien. Salah satu cara untuk mishkde ada tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plotramdai prediksi variabel
terikat (dependen) yaitu ZSPREAD dengan residual8RESID. Jika
terdapat pola tertentu (bergelombang, melebar k&nudhenyempit)
maka terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jikaktada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar maka tidak terjadi hetgtedastisitas. (Ghazali,

2007).
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d) Uji Autokorelasi, autokorelasi menunjukkan bahwaiatkzel pengganggu
pada suatu obervasi tertentu berkorelasi dengaabehpengganggu pada
observasi lainnya. Adanya autokorelasi menyebalpgemaksir menjadi
tidak efisien. Salah satu pengujian terhadap adayakorelasi adalah
dengan uji Durbin-Watson. Menurut Gujarati (1988)itekia untuk

menguji autokorelasi dapat dilihat pada tabel Sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Autokorelasi

Ho Jika Keputusan
Tidak ada korelasi positif | d < d. Menolak Ho
Tidak ada korelasi positif | d > du Menerima Ho
Tidak ada korelasi negatif |d > 4 -du Menolak Ho
Tidak ada korelasi negatif |d < 4 -du Menerima Ho
Tidak ada korelasi positif | dv <d<4-du | Menerima Ho
atau negatif

2. Analisis KorelasProduct Moment
Untuk mengukur pengaruh antara variabel x dan bakig maka
digunakan analisis korelagiroduct moment dengan perhitungan sebagai
berikut.
Sugiyono (1999:182) :

L ny XiVi — (X Xi) (X Vi)
T xi? = (Ex)Hn R yil— (Y)Y

Besarnya nilai r yang diperoleh adalaht < r < +1
Apabila : r = +1: terdapat hubungan x dan y senm@ dan positif
= -1 :terdapat hubungan x dan y sempurnanégatif

r= 0 :tidak ada hubungan antara x dany
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Setelah didapatkan nilai r maka untuk menentukderspa kuat
hubungan antara variabel x dan variabel y digunakahel 3.5 untuk

menginterpretasikan koefisien korelasi.

Tabel 3.5
Pedoman Interpretas Koefisien Korelas
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (1999:183)

3. Untuk menguiji signifikansi hubungan maka digunakajn signifikansi
dengan perhitungan, kriteria jika probabilitas 89),maka Ho tidak dapat
ditolak, dan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditol Ghazali (2007:58)

Hg: tidak terdapat pengaruh antara asimetri inforreabiadap harga saham

Ha: terdapat pengaruh antara asimetri informasi teqhdérga saham

4. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahbessa besar pengaruh
asimetri informasi (variabel independen) terhadapga saham (variabel
dependen). Perhitungan yang digunakan adalah:

Koefisien Determinasi = r? X 1000,

(Sugiyono, 1999:185)
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Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana merupakan analisis ybeglasarkan pada

hubungan fungsional atau kausal antara variabedpeden dan variabel

dependen. Persamaan umum regresi linier sederhalam dSugiyono

(1999:204) adalah:

Y=a+pX+e

Dimana,

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprekissi

a = Harga bila X =0 (harga konstan)

B = Angka arah atau koefisien regresi yang menuwkankangka
peningkatan  ataupun penurunan variabel dependery ya
didasarkan pada variabel independen.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunilaitertentu

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumusan berikut:

YD EXT) — (X XDNEXiYi)
1- nrXi*— (ZXi%)

. nX Xi¥i — (TX(T ¥i)
naXit— (X Xxi?)



